
MENTERIPERHUBUNGANREPUBLIK INDONESIA

ORGANISASI DAN TATA KERJA
KANTOR OTORITAS BANDAR UDARA

MENTERI PERHUBUNGA~,,~

bahwa untuk menjamin keselamatan, keamanan, dan
pelayanan penerbangan serta sebagai pelaksanaan ketentuan
Pasal 231 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan, perlu menetapkan Peraturan Menteri
Perhubungan tenfafig Organisasi dan' Tata Kerja Kantor
Otoritas Bandar Udara;

1. Undang-Undang Nomor 39 Tahun 2008 tentang
Kementerian Negara (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2008 Nomor 166, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4916);

2. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang
Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Ncgara
Rcpublik Iudonesia Nomor 4956);

3. Peraturan Presiden Nomor 47 Tahun 2009 tentang
Pembentukan dan Organisasi Kementerian Negara:.



4. Peraturan Presiden Nomor 24 Tahun 2010 tentang
Kedudukan, Tugas, dan Fungsi Kementerian Negara
serta Susunan Organisasi, Tugas dan Fungsi Eselon I
Kementerian Negara, sebagaimana telah diubah
dengan Peraturan Presiden Nomor 67 Tahun 20 I0;

5. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor KM 60 Tahun
20 I0 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian
Perhubungan;

6. Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara Nomor PERI 18/M.PAN/ll/2008 tentang
Pedoman Organisasi Unit Pelaksana Teknis
Kementerian dan Lembaga Pemerintah Non
Kementerian;

Memperhatikan: Persetujuan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara dan Reformasi Birokrasi dalam Surat Nomor
B/3622/M.PAN-RB/ll/2010 tanggal25 November 2010;

PERATURAN MENTERI PERHUBUNGAN
TENTANG ORGANISASI DAN TATA KERJA
KANTOR OTORITAS BANDAR UDARA.

(1) Kantor Otoritas Bandar Udara merupakan Unit Pelaksana
Teknis di lingkungan Kementerian Perhubungan yang berada
di bawah dan bertanggung jawab kepada Menteri
Perhubungan melalui Direktur Jenderal Perhubungan Udara.

(2) Kewenangan terkait ketentuan mengenai kedudukan dan
hubungan pertanggungjawaban Kantor Otoritas Bandar Udara
sebagaimana dimaksud pada ayat (I), dalam pelaksanaannya
dilimpahkan kepada Direktur Jenderal Perhubungan Udara.

(3) Kantor Otoritas Bandar Udara dipimpin oleh seorang Kepala.



Kantor Otoritas Bandar Udara mempunyai tugas melaksanakan
pengaturan, pengendalian, dan pengawasan kegiatan penerbangan
di bandar udara.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal
2, Kantor Otoritas Bandar Udara menyelenggarakan fungsi:

a. pelaksanaan pengaturan, pengendalian, dan pengawasan
terhadap keselamatan, keamanan, kelancaran, serta
kenyamanan penerbangan di bandar udara;

b. pelaksanaan koordinasi kegiatan pemerintahan di bandar
udara;

c. pelaksanaan pengaturan, pengendalian dan pengawasan di
bidang fasilitas, pelayanan dan pengoperasian bandar udara;

d. pelaksanaan pengaturan, pengendalian, dan pengawasan
penggunaan lahan daratan dan/atau perairan bandar udara
sesuai dengan rencana induk bandar udara;

e. pelaksanaan pengaturan, pengendalian, dan pengawasan
penggunaan Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan
(KKOP) dan Daerah Lingkungan Kerja (DLKr) serta Daerah
Lingkungan Kepentingan Bandar Udara (DLKP);

f. pelaksanaan pengaturan, pengendalian, dan pengawasan
pelaksanaan standar kinerja operasional pelayanan bandar
udara, angkutan udara, keamanan penerbangan, pesawat
udara dan navigasi penerbangan;

g. pelaksanaan pengaturan, pengendalian, dan pengawasan
pelaksanaan pelestarian lingkungan bandar udara;

h. pelaksanaan pengaturan, pengendalian, dan pengawasan di
bidang angkutan udara, kelaikudaraan dan pengoperasian
pesawat udara di bandar udara, pelaksanaan ketentuan
mengenai organisasi perawatan pesawat udara, serta sertifikat
kompetensi dan lisensi personel pengoperasian pesawat
udara;

1. pemberian sertifikat kelaikudaraan standar lanjutan
(continous airworthiness certificate) untuk pesawat udara
bukan kategori transport (non transport category) atau bukan
niaga (non commercia/);



J. pelaksanaan pengaturan, pengendalian dan pengawasan di
bidang keamanan penerbangan dan pelayanan darurat di
bandar udara; dan

k. pelaksanaan urusan administrasi dan kerumahtanggaan
Kantor Otoritas Bandar Udara.

Kantor Otoritas Bandar Udara diklasifikasikan ke dalam 3 (tiga)
kelas terdiri atas :

a. Kantor Otoritas Bandar Udara Kelas Utama;

b. Kantor Otoritas Bandar Udara Kelas I; dan

c. Kantor Otoritas Bandar Udara Kelas II.

BAB II

SUSUNAN ORGANISASI

a. Bagian Tata Usaha;

b. Bidang Pelayanan dan Pengoperasian Bandar Udara;

c. Bidang Angkutan Udara dan Kelaikudaraan;

d. Bidang Keamanan Penerbangan dan Pelayanan Darurat;

e. Kelompok Inspektur Penerbangan; dan

f. Kelompok labatan Fungsional.

Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
administrasi dan kerumahtanggaan Kantor Otoritas Bandar
Udara.



Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal
6, Bagian Tata Usaha menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan penyusunan rencana strategis, rencana kerja
dan program kegiatan serta pcngclolaan data dan informasi;

b. pelaksanaan urusan perbcndaharaan, akuntansi, verifikasi,
pengelolaan Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP) dan
pengelolaan Barang Milik Negara (BMN);

c. pelaksanaan administrasi penerbitan izin pergerakan orang
dan kendaraan di daerah keamanan terbatas (Security
Restricted Area / SRA) pada bandar udara yang diusahakan
dan menjadi tempat kedudukan Kantor Otoritas Bandar
Udara;

e. pelaksanaan urusan hukum, hubungan masyarakaL surat
menyurat, kearsipan dan dokumentasi, pclayanan informasi
publik, perlengkapan serta rumah tangga; dan

Subbagian Pcrcncanaan dan Kcuangan mcmpunyai tugas
melakukan penyiapan bahan pcnyusunan rencana strategis,
rencana kerja dan program kegiatan, pengclolaan data dan
informasi, urusan perbendaharaan, akuntansi, veri tikasi,
pengclolaan Pendapatan Ncgara Bukan Pajak (PNBP),
pengelolaan Barang Milik Negara (BMN), administrasi
penerbitan izin pergerakan orang dan kendaraan di dacrah
kcamanan terbatas (Security Restricted /lrea/SRA) serta
cvaluasi dan pelaporan.



(2) Subbagian Umum dan Kepegawaian mempunyai tugas
melakukan urusan kepegawaian, hukum, hubungan
masyarakat, surat menyurat, kearsipan dan dokumentasi,
pelayanan informasi publik, perlengkapan, rumah tangga
serta evaluasi dan pelaporan.

Bidang Pelayanan dan Pengoperasian Bandar lJdara mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan pengaturan, pengcndalian dan
pengawasan di bidang fasilitas dan peralatan bandar udara,
pelayanan dan pengoperasian bandar udara, pengendalian dan
pengawasan penggunaan lahan daratan dan/atau perairan bandar
udara sesuai dengan rencana induk bandar udara, penggunaan
Kawasan Keselamatan Operasi Pencrbangan (KKOP), Dacrah
Lingkungan Kerja (DLKr), Daerah Lingkungan Kepentingan
Bandar Udara (DLKP), pelestarian lingkungan bandar udara,
fasilitas dan peralatan navigasi penerbangan, pelaksanaan Standar
Operasional Prosedur (SOP) dan standar kinerja opcrasional
pelayanan, dan pengoperasian bandar udara serta sertifikat
kompetensi dan lisensi personel bandar udara dan navigasi
penerbangan.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 10,
Bidang Pelayanan dan Pengopcrasian Bandar Udara
menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan pengaturan, pengawasan dan pengendalian
fasilitas dan peralatan bandar udara;

b. penyiapan bahan pengawasan dan pengendalian fasilitas dan
peralatan navigasi pcnerbangan;

c. penyiapan bahan pengawasan dan pengendalian pelayanan dan
tarifjasa kebandarudaraan serta jasa terkait bandar udara;

d. penyiapan bahan pengawasan dan pengendalian pelaksanaan
rencana induk bandar udara:

e. penyiapan bahan pcngawasan dan pcngcndalian pelestarian
lingkungan;

f. penyiapan bahan pclaksanaan pengaturan, pengendalian, dan
pengawasan pelaksanaan standar kincrja operasional pelayanan
bandar udara; dan

g. penyiapan bahan pengawasan dan pengcndalian pelaksanaan
Standar Opcrasional Prosedur (SOP), scrtifikat kompetensi dan
liscnsi personcl bandar udara dan navigasi pencrbangan.



(1) Seksi Fasilitas dan Pelayanan Bandar lJdara mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan pengaturan fasilitas, peralatan dan
pelayanan bandar udara serta penyiapan bahan pengawasan
dan pengendalian peralatan dan fasilitas bandar udara serta
navigasi penerbangan, tarif jasa kebandarudaraan serta jasa
terkait bandar udara serta pelaksanaan Standar Operasional
Prosedur (SOP) dan standar kinerja operasional fasilitas,
peralatan dan pelayanan bandar udara dan navlgasl
penerbangan.

(2) Seksi Pengoperasian Bandar Udara mcmpunyai tugas
mclakukan penyiapan bahan pengawasan dan pengcndalian
pelaksanaan rencana induk bandar udara, pelestarian
lingkungan, sertifikat kompetensi dan lisensi personel bandar
udara dan navigasi penerbangan.

Bidang Angkutan Udara dan Kelaikudaraan mempunyai tugas
melaksanakan penyiapan pengaturan, pengendalian dan pengawasan
kegiatan angkutan udara, serta penyiapan pengawasan kelaikudaraan
dan pengoperasian pesawat udara, pclaksanaan ketentuan mcngenai
organisasi perawatan pesawat udara, sertifikat kompetensi dan
liscnsi personel pcngoperasian pesawat udara, pelaksanaan Standar
Operasional Prosedur (SOP), standar kincrja operasional pclayanan
kegiatan angkutan udara dan pengoperasian pcsawat udara,
pemberian scrtifikat kclaikudaraan standar lanjutan (contino us
airworthiness certificate) untuk pcsawat udara bukan kategori
transport (non transport category) atau bukan niaga (non
commercial) scrta pelaksanaan dan koordinasi fasilitasi kegiatan
pencrbangan intcrnasional (Facilitation/FAL).



. ~

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 14,
Bidang Angkutan Udara dan Kelaikudaraan menyelcnggarakan
fungsi:

a. penyiapan bahan pengaturan, pengendalian dan pengawasan
angkutan udara dan kegiatan usaha penunjang angkutan udara;

b. penyiapan bahan pengendalian dan pengawasan tarir jasa
angkutan udara dan penunjang angkutan udara;

c. penyiapan bahan pelaksanaan dan koordinasi fasilitasi kegiatan
penerbangan intemasional (Facilitation/FAL);

d. penyiapan bahan pengawasan kelaikudaraan dan pengoperasian
pesawat udara, pelaksanaan ketentuan mengenai organisasi
perawatan pesawat udara, pelaksanaan Standar Operasional
Prosedur (SOP) angkutan udara dan pesawat udara serta
sertifikat kompetensi dan lisensi personel pengoperasian
pesawat udara, serta pelaksanaan standar kinel:ja operasional
pelayanan angkutan udara dan kegiatan usaha penunjang
angkutan udara serta pengoperasian pesawat lldara; dan

e. penyiapan bahan pemberian sertifikat kelaikudaraan standar
lanjutan (continous airworthiness certificate) untuk pesawat
udara bukan kategori transport (non transport category) atau
bukan niaga (non commercial).

Seksi Angkutan Udara mempunyai tugas melakllkan penyiapan
bahan pengaturan, pengendalian dan pengawasan angkutan
udara dan kegiatan usaha penunjang angkutan udara,
penyiapan bahan pengendalian dan pengawasan tarif jasa
angkutan udara dan penunjang angkutan udara, pelaksanaan
Standar Operasional Prosedur (SOP) dan standar kinerja
operasional pclayanan kegiatan angkutan udara serta
pelaksanaan dan koordinasi fasilitasi kegiatan penerbangan
internasional (Facilitation/FAL) .



(2) Seksi Kelaikudaraan dan Pengoperasian Pesawat Udara
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan pengawasan
kelaikudaraan dan pengoperasian pesawat udara, pelaksanaan
ketentuan mengenai organisasi perawatan pesawat udara,
sertifikat kompetensi dan lisensi personel pengoperasian
pesawat udara, pelaksanaan Standar Operasional Prosedur
(SOP), standar kinerja operasional pelayanan pengoperasian
pesawat udara serta pemberian sertifikat kelaikudaraan standar
lanjutan (continous airworthiness certificate) untuk pesawat
udara bukan kategori transport (non transport category) atau
bukan niaga (non commercial).

Bidang Keamanan Penerbangan dan Pelayanan Darurat mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan pengaturan fasilitas dan peralatan
keamanan penerbangan, penanganan pengangkutan barang
berbahaya dan pelayanan darurat, penyiapan pengendalian dan
pengawasan pelaksanaan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan
standar kinerja operasional pelayanan keamanan penerbangan,
penanganan pengangkutan barang berbahaya dan pelayanan darurat,
sertifikat kompetensi dan lisensi personel keamanan penerbangan,
penanganan pengangkutan barang berbahaya dan pelayanan darurat.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 18,
Bidang Keamanan Penerbangan dan Pelayanan Darurat
menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan pengaturan, pengendalian dan pengawasan
fasilitas keamanan penerbangan dan pelayanan darurat;

b. penyiapan bahan pengendalian dan pengawasan pelaksanaan
standar kinerja operasional pelayanan keamanan penerbangan,
Standar Operasional Prosedur (SOP) dan sertifikat kompetensi
dan lisensi personil, kemanan penerbangan dan penanganan
pengangkutan barang berbahaya serta pelayanan darurat;

c. penyiapan bahan pengaturan, pengendalian dan pengawasan
penanganan pengangkutan barang berbahaya;

d. penyiapan bahan pengendalian dan pengawasan kegiatan usaha
jasa penanganan pengangkutan barang berbahaya (Regulated
Agent);



e. penyiapan bahan pelaksanaan pengujian, penilaian dan
pemeriksaan usulan izin serta pengawasan pergerakan orang
dan kendaraan di daerah keamanan terbatas (Security Restricted
Area / SRA) pad a bandar udara yang diusahakan dan menjadi
temp at kedudukan Kantor Otoritas Bandar Udara; dan

f. penyiapan bahan pelaksanaan pengaturan, pengendalian, dan
pengawasan pelaksanaan standar kinerja operasional keamanan
penerbangan dan pelayanan darurat.

Seksi Keamanan Penerbangan mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan pengaturan, pengendalian dan pengawasan
fasilitas dan peralatan keamanan penerbangan, kegiatan usaha
jasa penanganan pengangkutan barang berbahaya (Regulated
Agent), penyiapan bahan pengendalian dan pengawasan
pelaksanaan Standar Operasional Prosedur (SOP) keamanan
penerbangan, penanganan pengangkutan barang berbahaya dan
standar kinerja operasional keamanan penerbangan, sertifikat
kompetensi dan lisensi personil, keamanan penerbangan,
penanganan pengangkutan barang berbahaya serta pengujian,
penilaian dan pemeriksaan usulan izin serta pengawasan
pergerakan orang dan kendaraan di daerah keamanan terbatas
(Security Restricted Area / SRA) pada Bandar udara yang
diusahakan dan menjadi tempat kedudukan Kantor Otoritas
Bandar Udara.

Seksi Pelayanan Darurat mempunyai tugas melakukan
penyiapan bahan pengaturan, pengendalian dan pengawasan
fasilitas dan peralatan pelayanan darurat, pengendalian dan
pengawasan pelaksanaan Standar Operasional Prosedur (SOP)
dan standar kinerja operasional pelayanan pelayanan darurat,
sertifikat kompetensi dan lisensi personil, PKP-PK serta
salvage.



Bagian Tata Usaha mempunyai tugas melaksanakan urusan
administrasi dan kerumahtanggaan Kantor Otoritas Bandar Udara.

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal
23. Bagian Tata Usaha menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan penyusunan rencana strategis. rencana kerja
dan program kegiatan serta pengelolaan data dan informasi;

b. pelaksanaan urusan perbendaharaan. akuntansi. verifikasi.
pengelolaan Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP).
pengclolaan Barang Milik Negara (BMN);

c. pelaksanaan administrasi penerbitan izin pergerakan orang
dan kendaraan di daerah keamanan terbatas (Security
Restricted Area / SRA) pada bandar udara yang diusahakan
dan menjadi tempat kedudukan Kantor Otoritas Bandar
Udara:

e. pelaksanaan urusan hukum. hubungan masyarakal. surat
menyurat, kearsipan dan dokumentasi, pelayanan informasi
publik, perlengkapan serta rumah tangga: dan



(1) Subbagian Perencanaan dan Keuangan mempunyal tugas
melakukan penyiapan bahan penyusunan rencana strategis,
rencana ker:.ja dan program kegiatan, pengelolaan data dan
informasi, urusan perbendaharaan, akuntansi, verifikasi,
pengelolaan Pendapatan Negara Bukan Pajak (PNBP),
pengelolaan Barang Milik Negara (BMN), administrasi
penerbitan izin pergerakan orang dan kendaraan di daerah
keamanan terbatas (Security Restricted Area I SRA) serta
evaluasi dan pelaporan.

(2) Subbagian Umum dan Kepegawaian mempunyal tugas
melakukan urusan kepegawaian, hukum, hubungan
masyarakat. surat menyurat, kearsipan dan dokumentasi.
pelayanan informasi publik, perlengkapan, rumah tangga
selia evaluasi dan pelaporan.

Bidang Pclayanan dan Pengoperasian Bandar Udara mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan pengaturan, pengendalian dan
pengawasan di bidang fasilitas dan peralatan bandar udara,
pelayanan dan pengoperasian bandar udara, penyiapan
pengendalian dan pengawasan penggunaan lahan daratan dan/atau
perairan bandar udara sesuai dengan rencana induk bandar udara,
penggunaan Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan (KKOP)
dan Daerah Lingkungan Kel:ja (DLKr) serta Daerah l.ingkungan
Kepentingan Bandar Udara (DLKP), pelestarian lingkungan bandar
udara, fasilitas dan peralatan navigasi penerbangan, pelaksanaan
Standar Operasional Prosedur (SOP) dan standar kinerja
operasional pelayanan peralatan, fasilitas, pelayanan dan
pengoperasian bandar udara dan navigasi penerbangan dan
pengoperasian bandar udara serta sertifikat kompetensi dan lisensi
personel bandar udara dan navigasi penerbangan.



Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 27,
Bidang Pelayanan dan Pengoperasian Bandar Udara
mcnyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan pcngaturan, pengawasan dan pengendalian
fasilitas dan peralatan bandar udara;

b. penyiapan bahan pengawasan dan pengendalian fasilitas dan
peralatan navigasi penerbangan;

c. penyiapan bahan pengawasan dan pengendalian pelayanan dan
tarifjasa kebandarudaraan serta jasa terkait bandar udara;

d. penyiapan bahan pengawasan dan pengendalian pelaksanaan
rencana induk bandar udara;

e. penyiapan bahan pcngawasan dan pengendalian pelestarian
lingkungan;

f. penyiapan bahan pelaksanaan pcngaturan, pengendalian, dan
pcngawasan pclaksanaan standar kinerja opcrasional pclayanan
bandar udara; dan

g. penyiapan bahan pengawasan dan pengcndalian pelaksanaan
Standar Operasional Proscdur (SOP), scrtifikat kompctensi dan
lisensi personel bandar udara dan navigasi pcnerbangan.

Seksi Fasilitas dan Pelayanan Bandar Udara mcmpunyai tugas
melakukan penyiapan bahan pcngaturan fasilitas, peralatan dan
pelayanan bandar udara scrta penyiapan bahan pengawasan
dan pengendalian peralatan dan fasilitas bandar udara dan
navigasi penerbangan, tarif jasa kebandarudaraan serta jasa
terkait bandar udara serta pelaksanaan Standar Operasional
Prosedur (SOP) dan standar kinerja operasional fasilitas,
peralatan dan pe1ayanan bandar udara dan navlgasl
penerbangan.



(2) Seksi Pengoperasian Bandar Udara mempunyai tugas
melakukan penyiapan bahan pengawasan dan pengendalian
pelaksanaan rencana induk bandar udara, pelestarian
lingkungan, sertifikat kompetensi dan lisensi personel bandar
udara dan navigasi penerbangan.

Bidang Keamanan, Angkutan Udara dan Kelaikudaraan mempunyai
tugas melaksanakan penyiapan pengaturan fasilitas dan peralatan
keamanan penerbangan, penanganan pengangkutan barang
berbahaya, pelayanan darurat, dan kegiatan angkutan udara,
pengaturan, pengendalian dan pengawasan kegiatan angkutan
udara, keamanan penerbangan, penanganan pengangkutan barang
berbahaya, pelayanan darurat, serta pengawasan kelaikudaraan dan
pengoperasian pesawat udara, pelaksanaan ketentuan mengenai
organisasi perawatan pesawat udara, sertifikat kompetensi dan
lisensi personel keamanan penerbangan, penanganan pengangkutan
barang berbahaya dan pelayanan darurat, pengoperasian pesawat
udara, pelaksanaan Standar Operasional Prosedur (SOP), standar
kinerja operasional pelayanan keamanan penerbangan, penanganan
pengangkutan barang berbahaya, pelayanan darurat, kegiatan
angkutan udara dan pengoperasian pesawat udara, pemberian
sertifikat kelaikudaraan standar lanjutan (continous airworthiness
certificate) untuk pesawat udara bukan kategori transport (non
transport category) atau bukan niaga (non commercial) serta
pelaksanaan dan koordinasi fasilitasi kegiatan penerbangan
internasional (Facilitation/F AL).

Dalam melaksanakan tugas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3 1,
Bidang Keamanan, Angkutan Udara dan Kelaikudaraan
menyelenggarakan fungsi:

a. penyiapan bahan pengaturan, pengendalian dan pengawasan
angkutan udara dan kegiatan usaha penunjang angkutan udara;

b. penyiapan bahan pengendalian dan pengawasan tarif jasa
angkutan udara dan penunjang angkutan udara;

c. penyiapan bahan pelaksanaan dan koordinasi fasilitasi kegiatan
penerbangan internasional (Facilitation/FAL);

d. penyiapan bahan pengaturan, pengendalian dan pengawasan
fasilitas keamanan penerbangan, penanganan pengangkutan
barang berbahaya dan pelayanan darurat;



e. penyiapan bahan pengendalian dan pengawasan kegiatan usaha
jasa penanganan pengangkutan barang berbahaya (Regulated
Agent);

f. penyiapan bahan pelaksanaan pengujian, penilaian dan
pemeriksaan usulan izin serta pengawasan pergerakan orang
dan kendaraan di daerah keamanan terbatas (Security Restricted
Area / SRA) pada bandar udara yang diusahakan dan menjadi
tempat kedudukan Kantor Otoritas Bandar Udara;

g. penyiapan bahan pengawasan kelaikudaraan dan pengoperasian
pesawat udara, pelaksanaan ketentuan mengenai organisasi
perawatan pesawat udara, pelaksanaan Standar Operasional
Prosedur (SOP) angkutan udara, pesawat udara, pelayanan
keamanan penerbangan, penanganan pengangkutan barang
berbahaya dan pelayanan darurat, serta sertifikat kompetensi dan
lisensi personel pengoperasian pesawat udara, keamanan
penerbangan, penanganan pengangkutan barang berbahaya dan
pelayanan darurat, serta pelaksanaan standar kinerja operasional
pelayanan keamanan penerbangan dan pelayanan darurat,
angkutan udara dan kegiatan usaha penunjang angkutan udara
serta pengoperasian pesawat udara; dan

h. penyiapan bahan pemberian sertifikat kelaikudaraan standar
lanjutan (contino us airworthiness certificate) untuk pesawat
udara bukan kategori transport (non transport category) atau
bukan niaga (non commercial).

b. Seksi Angkutan Udara, Kelaikudaraan dan Pengoperasian
Pesawat Udara.

Seksi Keamanan Penerbangan dan Pelayanan Darurat
mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan pengaturan,
pengendalian dan pengawasan fasilitas dan peralatan
keamanan penerbangan serta pelayanan darurat, kegiatan usaha
jasa penanganan pengangkutan barang berbahaya (Regulated
Agent), penyiapan bahan pengendalian dan pengawasan
pelaksanaan Standar Operasional Prosedur (SOP) keamanan



penerbangan, penanganan pengangkutan barang berbahaya dan
standar kinerja operasional keamanan penerbangan, pelayanan
darurat, sertifikat kompetensi dan lisensi personil keamanan
penerbangan, PKP-PK dan salvage serta pengujian, penilaian
dan pemeriksaan usulan izin serta pengawasan pergerakan
orang dan kendaraan di daerah keamanan terbatas (Security
Restricted Area / SRA) pada Bandar udara yang diusahakan
dan menjadi temp at kedudukan Kantor Otoritas Bandar Udara.

(2) Seksi Angkutan Udara, Kelaikudaraan dan Pengoperasian
Pesawat Udara mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan
pengaturan, pengendalian dan pengawasan kegiatan angkutan
udara, serta penyiapan pengawasan kelaikudaraan dan
pengoperasian pesawat udara, pelaksanaan ketentuan mengenai
organisasi perawatan pesawat udara, sertifikat kompetensi dan
lisensi personel pengoperasian pesawat udara, pelaksanaan
Standar Operasional Prosedur (SOP), standar kinerja
operasional pelayanan kegiatan angkutan udara dan
pengoperasian pesawat udara, pemberian sertifikat
kelaikudaraan standar lanjutan (continous airworthiness
certificate) untuk pesawat udara bukan kategori transport (non
transport category) atau bukan niaga (non commercial) serta
pelaksanaan dan koordinasi fasilitasi kegiatan penerbangan
internasional (FacilitationlF AL).



Subbagian Tata Usaha mempunyai tugas melakukan penyiapan
bahan penyusunan rencana strategis, rencana kerja dan program
kegiatan, melakukan pengelolaan data dan informasi, urusan
perbendaharaan, akuntansi, verifikasi, pengelolaan Pendapatan
Negara Bukan Pajak (PNBP), pengelolaan Barang Milik Negara
(BMN), kepegawaian, hukum, hubungan masyarakat, surat
menyurat, kearsipan dan dokumentasi, pelayanan informasi publik,
perlengkapan, rumah tangga, administrasi penerbitan izin
pergerakan orang dan kendaraan di daerah keamanan terbatas
(Security Restricted Area / SRA) serta evaluasi dan pelaporan.
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Seksi Pelayanan dan Pengoperasian Bandar Udara mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan pengaturan fasilitas, peralatan
dan pengoperasian bandar udara serta penyiapan bahan
pengawasan dan pengendalian peralatan, fasilitas dan
pengoperasian bandar udara dan navigasi penerbangan,
pelaksanaan rencana induk bandar udara, pelestarian lingkungan,
tarif jasa kebandarudaraan serta jasa terkait bandar udara,
pelaksanaan Standar Operasional Prosedur (SOP) dan standar
kinerja operasional fasilitas, peralatan dan pelayanan bandar udara
dan navigasi penerbangan, sertifikat kompetensi dan lisensi
personel bandar udara dan navigasi penerbangan.

Seksi Keamanan, Angkutan Udara dan Kelaikudaraan mempunyai
tugas melakukan penyiapan bahan pengaturan fasilitas dan peralatan
keamanan penerbangan, penanganan pengangkutan barang
berbahaya, pelayanan darurat, dan kegiatan angkutan udara,
pengaturan, pengendalian dan pengawasan kegiatan angkutan udara,
keamanan penerbangan, penanganan pengangkutan barang
berbahaya, pelayanan darurat serta pengawasan kelaikudaraan dan
pengoperasian pesawat udara, pelaksanaan ketentuan mengenai
organisasi perawatan pesawat udara, sertifikat kompetensi dan
lisensi personel keamanan penerbangan, penanganan pengangkutan
barang berbahaya dan pelayanan darurat, pengoperasian pesawat
udara, pelaksanaan Standar Operasional Prosedur (SOP), standar
kinerja operasional pelayanan keamanan penerbangan, penanganan
pengangkutan barang berbahaya, pelayanan darurat, kegiatan
angkutan udara dan pengoperasian pesawat udara, pemberian
sertifikat kelaikudaraan standar lanjutan (continous airworthiness
certificate) untuk pesawat udara bukan kategori transport (non
transport category) atau bukan niaga (non commercia!) serta
pelaksanaan dan koordinasi fasilitasi kegiatan penerbangan
internasional (FacilitationlF AL).



Kelompok jabatan fungsional mempunyai tugas melakukan
kegiatan sesuai dengan jabatan fungsional masing-masing
berdasarkan peraturan perundang-undangan.

(1) Kelompok jabatan fungsional sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 39, terdiri dari sejumlah tenaga fungsional yang tcrbagi,
dalam kelompok jabatan fungsional scsuai dengan bidang
tugas keahliannya berdasarkan peraturan perundang-undangan
yang bcrlaku.

(2) Kelompok jabatan fungsional sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) dikoordinasikan oleh seorang tenaga fungsional
senior yang ditunjuk olch Kepala Kantor Otoritas Bandar
Udara.

(3) Jumlah tenaga fungsional scbagaimana dimaksud pada ayat
( I) ditcntukan bcrdasarkan kcbutuhan dan bcban kcrja.

(4) Jenis dan jenjang jabatan fungsional sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) diatur bcrdasarkan peraturan pcrundang-
undangan yang berlaku.

Kelompok inspektur pcnerbangan mempunyai tugas
mclakukan audit, inspeksi, pengamatan (surveillance),
pcmantauan (monitoring), survci dan pcngujian (test)
angkutan udara, bandar udara, navigasi pcncrbangan,
kclaikan udara dan pcngopcrasian pcsawat udara. scrta
keamanan pencrbangan.



(2) Kelompok inspcktur penerbangan terdiri atas sejumlah tcnaga
Inspektur Penerbangan yang terbagi dalam kelompok
Inspektur Penerbangan bidang angkutan udara, bandar udara,
navigasi penerbangan, kclaikan udara dan pengoperasian
pesawat udara, serta keamanan penerbangan.

(3) Kelompok Inspcktur Pencrbangan sebagaimana dimaksud
pada ayat (2) dikoordinasikan olch scorang Koordinator yang
ditunjuk oleh Kcpala Kantor Otoritas Bandar Udara.

(4) Jumlah Inspektur Pencrbangan scbagaimana dimaksud pad a
ayat (2) ditentukan bcrdasarkan kcbutuhan dan bcban kerja.

Pada Kantor Otoritas Bandar Udara dapat dibentuk wilayah
kerja sesuai kcbutuhan berdasarkan analisis organisasi dan
beban kcrja.

Wilayah Kerja Kantor Otoritas Bandar lJdara mcrupakan
satuan tugas yang berada di bawah dan bertanggung jawab
kepada Kcpala Kantor Otoritas Bandar lJdara.

Wilayah Kcrja Kantor Otoritas Bandar Udara dipimpin olch
seorang Koordinator yang ditetapkan oleh Kepala Kantor
Otoritas Bandar lJdara.

Wilayah Kerja Kantor Otoritas Bandar Udara melaksanakan
tugas berdasarkan penugasan yang diberikan oleh Kcpala
Kantor Otoritas Bandar Udara.

Perubahan wilayah kerja sebagaimana dimaksud dalam
Lampiran Peraturan Menteri ini diatur lebih lanjut dengan
Peraturan Mentcri.



BAB VI
TATA KERJA

Dalam melaksanakan tugas Kcpala Kantor Otoritas Bandar Udara,
Kepala Bagian, Kepala Bidang, Kepala Subbagian dan Kepala Seksi
wajib menerapkan prinsip koordinasi, integrasi dan sinkronisasi baik
dalam lingkungan masing-masing dan antar satuan organisasi,
wilayah kerja, kelompok jabatan fllngsional dan kelompok Inspektur
Penerbangan di lingkllngan Kantor Otoritas Bandar Udara sesllai
dengan tllgas masing-masing.

Setiap pimpinan satllan organisasi wajib mengawasi bawahannya
masing-masing dan apabila terjadi penyimpangan agar mengambil
langkah-langka11 yang dlperlllKan SeSllaI dengan perawran
perundang-llndangan yang berlakll.

"('ti~n nil'1nin~n ~~1\1~1ll (l{0;mi~~l~iIii linpkltnP~n K~nt()r Otorit.l.lsmengkoOra1l1aSlkan oawa annya mas1l1g-mas1l1g dan memOCrIKan
bimbingan serta petllnjuk bagi pclaksanaan tllgas bawahannya.

Setiap pimpinan satuan organisasi wajib mcngikuti dan mematuhi
petunjllk serta bertanggllngjawab kepada atasan masing-masing dan
menyampaikan laporan berkala tepat pada waktunya.

Setiap laporan yang diterima oleh pimpinan satuan organisasi dari
bawahan wajib diolah dan dipergllnakan sebagai bahan llntllk
pcnYllsllnan laporan lebih lanjllt, dan untuk memberikan pctunjllk
kepada bawahan.

Dalam menyampaikan laporan kcpada atasan, tCll1busan Japoran
wajib disall1paikan kcpada satuan organisasi lain yang sccara
fllngsional mcmpllnyai hllbllngan kcrja.



Dalam melaksanakan tugasnya, setiap pimpinan satuan organisasi
dibantu oleh Kepala satuan organisasi di bawahnya dan dalam
rangka bimbingan kepada bawahannya masing-masing, wajib
mengadakan rapat berkala.

Ketentuan lebih lanjut mengcnai tata kerja, prosedur dan petunjuk
pelaksanaan diatur dengan Peraturan Direktur Jenderal Perhubungan
Udara.

Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara Kelas Utama merupakan
jabatan struktural eselon I1.a.

Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara Kelas I merupakan
jabatan struktural eselon ILb.

Kepala Kantor Otoritas Bandar Udara Kelas II. Kepala Bagian
dan Kepala Bidang pada Kantor Otoritas Bandar Udara Kelas
Utama, merupakan jabatan struktural eselon IILa.

Kepala Bagian dan Kepala Bidang pada Kantor Otoritas
Bandar lJdara Kelas I merupakan jabatan struktural eselon
III.b.

Kepala Subbagian dan Kepala Seksi pada Kantor Otoritas
Bandar Udara Kelas Utama dan Kantor Otoritas Bandar Udara
Kelas II merupakan jabatan struktural eselon IV.a.

Kepala Subbagian dan Kepala Seksi pad a Kantor Otoritas
Bandar lJdara Kelas I merupakan jabatan struktural eselon
IV.b.



(1) Kantor Otoritas Bandar Udara sejumlah 10 (sepuluh) lokasi,
yang terdiri atas, Kantor Otoritas Bandar Udara Kelas Utama
sebanyak 1 (satu) lokasi, Kantor Otoritas Bandar Udara Kclas 1
sebanyak 4 (empat) lokasi, dan Kantor Otoritas Bandar Udara
Kelas II sebanyak 5 (lima) lokasi.

(2) Nama, lokasi dan Wilayah Kerja Kantor Otoritas Bandar Udara
sebagaimana dimaksud pad a ayat (1) tercantum dalam
Lampiran Peraturan Menteri ini.

(l) Kepala Kantor Administrator Bandar Udara dan pcjabat lain di
lingkungan Kantor Administrator Bandar Udara tctap
mclaksanakan tugas dan fungsinya sampai dcngan
ditetapkannya pcjabat di lingkungan Kantor Otoritas Bandar
LJdara berdasarkan Peraturan Mcnteri ini.

(2) Kcpala Kantor Otoritas Bandar Udara harus menyampaikan
usulan rumusan jabatan fungsional umum, uraian jcnis-jenis
kegiatan organisasi, satuan hasil kCI:ia, waktu capaian hasil
kcrja jabatan dan peta jabatan kcpada Menteri Pcrhubungan
untuk ditetapkan menjadi Peraturan Menteri Pcrhubungan
paling lama 2 (dua) tahun scjak Peraturan Mentcri ini bcrlaku.

Tugas dan fungsi pcmberian sertiiikat kelaikudaraan standar
lanjutan (Continous Airworthiness C'ertificate) untuk pcsawat udara
bukan katcgori transport (Non hansport CategOl:V) atau bukan
niaga (Non Commercial) masih dapat dilaksanakan olch Dircktorat
Kclaikan Udara dan Pengopcrasian Pcsawat Lldara dan sclanjutnya
dilimpahkan scpenuhnya kepada Kantor Otoritas Bandar Udara,
paling lambat 2 (dua) tahun sejak Pcraluran Menlcri ini bcrlaku.



Dengan berlakunya Peraturan Menteri ini maka Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor 79 tahun 2004 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kantor Administrator Bandar Udara dicabut dan dinyatakan
tidak berlaku lagi.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara
Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal 31 Maret 2011

MENTERI PERHUBUNGAN

SALINAN Peraturan Menteri ini disampaikan kepada:
1. Ketua Badan Pemeriksa Keuangan;
2. Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi;
3. Menteri Keuangan;
4. Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan;
5. Kepala Badan Kepegawaian Negara;
6. Direktur Jenderal Anggaran Kementerian Keuangan;
7. Sekretaris Jenderal, Inspektur Jenderal, Para Direktur Jenderal dan para Kepala

Badan di lingkungan Kementerian Perhubungan;
8. Para Kepala Biro dan Para Kepala Pusat di lingkungan Sekretariat Jenderal,

Kementerian Perhubungan.

UMA RIS SH MM MH
Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP. 19630220 198903 1 001



Dengan berlakunya Peraturan Menteri ini maka Peraturan Menteri
Perhubungan Nomor 79 tahun 2004 tentang Organisasi dan Tata
Kerja Kantor Administrator Bandar Udara dicabut dan dinyatakan
tidak berlaku lagi.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan
Peraturan Menteri ini dengan penempatannya dalam Berita Negara
Republik Indonesia.

Ditetapkan di Jakarta
pada tanggal31 Maret 2011

MENTEID PERHUBUNGAN

SALINAN Peraturan Menteri ini disampaikan kepada:
1. Ketua Badan Pemeriksa Keuangan;
2. Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi;
3. Menteri Keuangan;
4. Kepala Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan;
5. Kepala Badan Kepegawaian Negara;
6. Direktur Jenderal Anggaran Kementerian Keuangan;
7. Sekretaris Jenderal, Inspektur Jenderal, Para Direktur Jenderal dan para Kepala

Badan di lingkungan Kementerian Perhubungan;
8. Para Kepala Biro dan Para Kepala Pusat di lingkungan Sekretariat Jenderal,

Kementerian Perhubungan.

. .UMARA S SH MM MH
Pembina Utama Muda (IV/c)
NIP. 19630220198903 1 001



NO. NAMA UPT KELAS LOKASI KANTOR
WILAYAH KERJA

PROPINSI NAMA BANDARA LOKASI
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Dab" Slngkcp

Bandar udara lain di wila 'ah II vanl' ditcta kan sctclah Pcraturan Mcntcri ini

Jawa Tcngah Ahmad Yalll
Adi Sumanno
Dc\vactaru- _._--~-_ ..__ .-

}~g..l.()_~~.l~._.,.. . _ . . .~~~P..!:l_..
Tunggul Wulung Cdacap

;\.di~lj~ 1pIO..YllJiY.a kar1a
Gadinl! Gunun' Kidul
.J uanda Surabuy'll
Abdurrahl11Hn Saleh Malang
R(~go.i~I_1_1nl !}!lllll:.irl.IJ.s.a.n Banyu\\-angl
J _rL!~{_).1oy(~,~ ,u In c, ~.ep

.'.~.ag.t.:rul~lFi.n. ,I~:!)'~ger.l.I~_g.a~,l}.~~~r._

.J~a!~.g!:f)_t:J,.. Sam
Jember .lember

Pulau Baw-ean Grcsik._.... ..--,. -~-
~y(\!1"l.~~"9_i_~..~S?9.~~ __. _J~~~IlJ~~~.~~,~.i.~.
~taJ;e~r.(j.u,;~l~J3.lll,;i_'.;\Iall1L _. I<0la~aru
'r~~lj~_~g,.~,?:~~,~.!.~. T?~lJ~!1,g_!Y_a_~~_~~I.~,_
Tclu_k.l<.cp."Y.a'~g. T"luk Kep"yang__.
IlcrsujudJIlaluhclnl. . l<..el1Tana~.Ilulllbu
Sebuku Scknpung

Bandar udara lain di wJluvah III yanl dilela 1kan sdelnh Peraturan Menten inl
Ngurah Rai Denpasar
SIllt"n .1>1._Sa.lahuddin__ . Blma
,S"laparang _ Malaram
}}_r_~,~gJ:iji Sumba\va Besar
I.unyuk -S~,',nha~~a"""- ---,-.

Bali
Nusa Tcnggara Barat
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0~'.1~,C\~a!,!g
Solo
Karimun .Ia\\ia

Nusa Tenggara Timur Minia
I-:lla"
Maskolcn
Iialiwcn'

Sabu
_~_1JP~I!lg
Maskolen
-.I\la111 bu,l-

l",n,Seda (\Val (11)

Unlbu Mehang Kund,,1 Mau Iia
K()l11odo
1'- Ilasan i\roebocsman- _ _ _.
Lra_I}~_~C\.l~~ L"l:.g..a(S_~t~.r '1:~ICik)
lambolaka
Ilal"\cn
Mali
,qew~y~n_~~.n.£I"
I)a\'ld~·.ollsla.n!I~(I,,,kunl~J ....
Ta~~_(\!!1_u ,.
Soa
.\V."l1oPllo
MBAI

Maumcn:

_V! ~I '~l~~P~".
l,abuhanBa.l0
J-:nde

I~_~l~~_r~t
Walkahubak
/\lambua
/\Ior
Laranluka.. --, ...,.--_.' "._.

ROlC

Sabu
_ Il.'!la_~':a_

Lcwoleba
Fiores·· .



lIasanuddin -
'\'Iakassar

'\'Iinangkabau -
Padang

Sulawesi Harat
Sulawesi Tcngah
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Sultan IlasannudmMaUl, .
S()[oako

P.(~~~!!~-~--
And' .lemma~--,._--_ .._--._,_. __ ..,-

1.Ii\roepala.

.~~ko.
Bone
lanlpa Pada~g

J}_t.l.~!~J:.~1_g~.!.~J.~5~,.,.
Rampi

1.1a!LJ0l.e()('!Iolte.r.~.o,!gl'lS'.~U.
J(.ol.a~"
l\1a.tol~.a.ra.
Masamba
Beto. !\rnb.ar'

:~,~g_i_t~~.~_~.l!.~~.
Muna
Pomala
Tomla
I')~)ng!~tlruk'~---
Tam a Padan I

Mutlara
Syuk uran .i\rTHnudd'.n I\,n,r.
Pog5!gLJ).
MorO\vali
T{).I~~\~n-a~'una

S.l! It'111}3.(.I_l1t!.!'1~_(.!a l~~s)
K<l~Jg~II]~u
!3ahoma Tc\V'l~
•.......... -.-.., - -

·ral,abu:Bobong
Bada
Besoa
Do\\'i\vi
k'a~ic~:;~"

Bandar udara lain d, wliayah V vanl~ dneta
Sumalcra BaratM.i.r~~l~g~,~!~!!~J.

Rokot

Tab)~g
Gadud
li~kliscI11b:jan

Sultanrh"ha
()erall I'arho
~ua_r_~,,, ~?U_~J~~)_Jyh~y,!,~.g
,M LJ~E~J?U_,I.lg(~,!}':JP.':11t
~~llg~.I._K,,~.I~Y_I_.t__
Muara !3ungo

Fatm~wat.i Soc.~arm:
Muko· muko
Ln!'!~an{)

Slimatcra Selatan Sill Badarudd'n II_.- , "" .

(,atot Subroto
}~~nd~l,p~?
Serdang
Ta'llunl' l-nlln
Y;:\g~~~_.~!;:_~l"ll__. _
.RI!l1"O.!l_~Jang .
~!!a.rnp..afl .
Serdang Glumbang

Bangka Bel,tung ILi\s.a'~ I!.a.n,,~.d.l()e.d,~
Dcpati ;\nllf

Bandar udara lain d, wllavah VI van' d,teta

Makassar
-Mal,I,·

'SorZl-ako

:.r~t:1_~~,J~\)_~'.lj~
Masamba
~e.l.axar
Seko
Bone
l\1a-,nuJ~
Luwu! BuaRa,n.pi .
Kendafl
Pomala
Wakatobi_ .. _, _-----_._.
Andi-.Icmma-_ _-- .._--_ -
Bau·bau
Raha
~~~:I.~iln~·ru
Kolaka

.M_<~~a_~l~~:
Ponggaluku

Mamu'u
Palu
Luwuk
Buol
Morowali
()j(; Tfn<l-Ut1~i
loll-loh
Po~o
l~ahom~.:r~\VC
·laliabuBobong.
Bada
Besoa
I)mVI\VI
K'-a;l'l-~~~~~'

kan sClclah Pcraturan Mcnlcri mi

1~~~~.a.t:11~
Sipora
Padang
J~__l.}~.~t,~_i_ngg.1
Sawah I.unto

SolokSclatan
.Iambi

Kerinci

Pasir
R'mbo

~~U_l1~~J._K_lJ.~yi_l.
Muara Ilungo
Ilengkulu
Mliko - Muko
l:nppano
!]al~l~lt1_~ng
IlalU Rap
-'\n~_\)p~~
G]umban,u
!_3~II~gk_o.
J~ax_a.r ~!~t.t~~..
Rllllbt' B.l\!a.nli

. !:!J.~~_~hJ·..i..~gg~~_
TanJllllg Ll11m

}-.~n.Lt.tI1.g!~~J:1.~.~_~l."
Pangkal Pinang

kan sctclah Pcraturan Mcntcri illl



Se"inggan -
8alik"a"an
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~~_p,ngga_n.
Pascr
-r·ia'S~l-I'e~ 't;'o
~J_o_!'!t~_n.l~
Xci uk Kepayallg
Vv'arukin

Xt;_~~.i.~~~~r1g_
l\paUplllg

.l?~l~g~_~l}_
IJatu Putlhlal,.S"y"n.,_
Bay"!,k,,r?
B_uTly.u
!)atahIJilanJ;
Datah Diall
Kund-------_ .._---_ .... _-
Lembudud--_.'----_.-._--._.-.'_.'-.
1_,()".£.0J)llr.' _
L()()g0r.a()_ __
J~_~~~B..~£1!'!~!_
LOllg!!,a
1__.l~r1~._!~~X~ .__.._
l~~ng.!~~l)~,
I,~~1J?J<yn!_~~_~
.Lgrlg_?~g~lT.,,_, .
LongSuleh
tvluara. BadakiPll.Lungan
Muara !kng~al
Muara Wahau...,., .. ' - --
(l"gk.o Asa
Sangkllllah
Sangkullrang!Walu
rJ, Bara
rJ Santan
I~(ll.~~ang_
Benan (laru... "--, ,..,,, .

I.ErI~'l_n.g
Gcm3r Baru._---_ .. __ ... _ .... _.
Kaburau
!:()llg01"ng()
!-gl)g, !~~lj_l..!,~g.'!1!
I:~)I}JL~~.,i~~~T_'~_~g._
1~,~~!.1~JLI~~L1.I]JL.
LU1l1blS

.M~r1_s_£l!_~~!1g
Niall Baru
J>~·_~r(!r1.
Patra
PulauSapl
SUrl!j.~.i, J}arang
labang
. !'am p'llngI~,!r~~
JU\vata

Kot~)3angu~~
NUllukan
Kalimarau

y~y~l_i_..~~_I!1_~~i_l_l.!j_
-ral~iLI,ngJI':Ir_.lp_a_l1_
I_"()I1U. ~\JlU~g
Datah Dawal

,~_~)t~_~?_~,~gLJ!!__..
J_~s~~~.!'.~_~~~~_~__.__.
I,~?~11t!~~_,-:.~"
.I~g~.g..~_~~y~_~Jj.._.
Mahak Baru. --_ .._--".-_.~._.----,-

Mara
-I"a'~-ah-(~rogot

...... !~-"II~pa.p"n
X~~~~_.q_~~)Jj~~t_
Masalcmbo

J3g_~_t':l!!g
.reluk.Ke.payang
-1·'lI]J~I1_g.
Sal11arlllda
I\~"ljp,,;!~
IJatuAlTlpar Inalkngkal
B.<!tu J)ut~hl~~ili S.a.Y.'!I]l
l}~yankara
Bunyu.
[)ata.hIJt!?~g..... ... ..
Datah D,an
Kund
Lembudud--.~~-------.. _ .. _ .. _--_ .._--

_... !:()~.£_0pan
.. _. 1:(jngi\T"n ..

Lo..~~,g_~1_~,I1_'~J
[,(jng B,?

,_. 1~~~,g__L~XI:I__
h)ng..!.~~J~,__...__'__
I~~~n_~_~~~_!_J~_~
!~~~-~g_?~g~!-

_. Long Suleh
~_L!~r.~_I.3~_~~.~/.l~~L~~~.g'!n,.._.
Muara !kllgkal
Muara Wahau.. " ..._. , .... -
()ngko Asa
San~~atta

~':ll1g~.LJ.11~~.1]g/\y~ILI
1.1 Bara

1.1 SantaI'
l~(H~~.a_llg

Benan Baru
,I?i,~~LJ.,l_l,l.1;_
Gcmar Baru

Kaburau
L()ng.0Ia.n.~() ...
LOllgpuJ.ungan
I_,_(~':l.g_S~j!1_~!.'~!lg.
lAJI]1j .Ulll,~.I_~g

Lumbls
Mt. Moro
Niall Baru

l~~(~~p.,!~.
Patra
Pulau5apl.
;-;~1]!F.i,-'?,I~O:ll1g _
'I-~lba~g
~anlJ?_ung Ba,ru_
I'arakall

.r;ot~.-,-~~ulg11~l
NUllukan
TanJunu.l{edel'
I_~l~nJJ,J~~_~:"O:l~g
'l'an) LI!l.g . .s~,"l(_!!.
I~orll;_!\r~l_ng

WaU

Melak
Mallll""·

..Kpta Bang.un ..
!:()ng ..[,eb~san.

. .. L~~~I],g_!:,~_~s__
Wain
Mahak Baru.._ .... _--- •..... _---_ ...

Mekar Putih
Wall,·



Sam Ratulangi -
Manado
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Kalimantan Tengah TJ.II,k~l\v_Ul_
Muara Teweh Baru
Murung Raya
Puru, Cahu
Iskandar
II. Asan

_~~,I].!~glJ

}}.~~!!l.g.i,~_
.15:.~~.!~__!~~_J~ll:~~~~B_
~lutl1ban!!:;a_l11b_a
Kuala Kurun

Bandar udara lain dl wilavah VII anl'dJleta
Sulawesi Uta," Tan.ahJvl011agu

~~'~~T!-'!.!~.t,!!~£.i"
}~1i~f].g~_~_,__. ".__.,., _
Naha-Mcio-ngg-~~lnc

Gorontalo Pahu\\'ata
[)Iaiaf~ddin-

Malu,u Sa u_tl1la' I

Pattimura
Namniwcl
RAR Gwama
13uru-buru -

DUl11atuoul1
/\mahal

Moa
Namlca
-N~~';~~{~-IC
Olilll
Dobo
Balldanclra
Waha,
.John Bec,er
Laral
J\mahm

lalablS_ahaya
AlabmatIii I .

\\ial~(ha
.K_u_aban_g
~ullan I~aabul"h
Mualakor
Do(aI3enJ'n_a ..
Gamar Malamo.."."---,. -_._ ..-
Oesman Sad"
lepelo
Bull
!':malamo

Palangi<ar_aya ._
Muara Teweh-" _-_ .

.M.u.r.~.~__~,g?y'~
p)r.u_~g
.!~a.~g~_a!(_t_l~_[~~ ':1.,,,
:;a'l1plt
[3unto,
Muara Teweh
.~_l!!_~_W_':l~.~!l.g.in," J)m u r

_ XulTlb"nj!_:;a,,,b_a
Kuala Kurun

kan sctclah Pcraturan Mcntcri in!
t-v1()l'_all__ _
Manado..,---------_.,._-

_ _ 1<,cP'__rv1,,,ngas _
Tahuna- <;;'-';;;;;-1;' IIIu~r--
Gorontalo._-- C-:i-oron~i~i~-
Maluku I~l1gg~_r.~_
Ambon
Ambon
Dabo Pulau Aru

I'"i"" BU~"
Tual
Pulau Seram

.1\:1 a.ll:Ik~:L~[~gg':l.r~..[~~_r.'!!
Pulau Buru
I'"ia" ,3uru·
Saumla"
Kepulauan Aru
Kerulauan Banda_
Pulau Sl:ral11
Pulau Klsar
Pula.u.Y'lt!1(~CI~~.

_\y,'!P_<~
J?£~j.i~~._
P. Scram

Gebe
_ t-v1"ngole

i\lakamal
i-'ai;';'ahcra
War~l-nla
Kao
Tcrnatc
Malu,u
Pulau t'0a~gule
Galela
I.abuha
Ilalllluhcra Tc,"!g.a.h
Maba
-Sana-ll-~l
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!\l)~~y~,!g~_
J\mar<'h,~ Mecr- _. ---- -~ - - --
l\nggl_
J\.y.a\~·asl
Babo
Blntunl
Ilua

Domine Eduard Cho" (DFO!
I'";H\'I

Fruata
.~.:;_~~,i.r~~~~v~
I.I"hb!,~_
Inanwatan

.IL~~~~.
JelTman
_'5-_~!1.1~"l:!~Y~
~aras

Lobo
_May"do
Merd~1
[V1,C.Slrlfl.

Mey(!n.lb~)
Mok\Van
Patriot
Rendalll
~i:gUl'1

Sug"p"__
Sumaohai
I cminabuan

.Tes~~ga
I'Olllor

Torca
UtarolTI
vVais31
Vv'aSlOf

Wcrur

Bandar udara lain di wi lavah IX van~ ditcta

Nabire
J\maroc Mccr--- -
A.!]gg!
_0Y~~.'~Y~:'1
Waso
_ry1(l}_]g~~varl (l)_~nt.~~~.i)
KahRaJ" Ampat

.~~)ro.ngJ1arat

.Puncak .I~ya
Fruata
Gusllllawa--_ .._--------
Merdel

,._-, .. _+- --- ••• _--

~y_~,!_~gL'-.!].~!.1_':.~~J~!!.1_t_
_!r_ay

__ ~()ro_ng
J<._al~l~_ua.ya_Lj\,y"war~)
Karas
Kcbar
Keder
Fa"-I,,"
Lobo
Maya~o
~[l_I]~?~'V~_~l ,( 1.~,I.n.t_u.!.1}L.
Mesina
~~.y~mbo
MokwHll
Kablloven_Dlgo_el
Manok\\an
Sor~)_ng.
Pallial

Sumaohnl
S(~~~)_n!~,('I,:~_1l'11 nabual.l)
T.~,st~ga
Kab. }\Slllal

F,,"-In"
Kaimana

R_'ll a_A 1l1pa!
Teluk WOl11danaWc~uj-'''·-··''''----''-·····_·

kan sctl:lah Pcraturan Mcnlcri ini
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i\b()t~e..
l\kl!ll~ga .
Alama
A.mazu
AmblSlbil
i\11~g~)_lrO
i\ngguruk
Apaiapsill
.~_~ll~()p~iI3L1l1gg()

Arso
!\smat
J\urima
Aurimi

Aurina
Bade
J}_~g<L\Y.~.~.. ..". . .

B.'loral(ll'logall..
Bllne
!l,n
!lokondilll
!lomakla
BOI11l:la
Borl11l:

I?ugaltita
Burumcso
!lUll I'll n
Bu:~ul:m
Dabra
Dagai
r.?'~gi

Daul()
.r2':?T.'I'p~~_S
Dimba
DOll
Doyob~~ru_.
Duma
~_:_~l(~P~~~~).
15'1)0111 ek
Elclllll
l~mdol11cn
I:narotall
I'pamam

h.lO\\'J

Fnao
(Jeyan:~
Gu~.y..
Ilaya
IIIladl pa

Iluiu Alas
I iuluwon
Ibele
I.l.ltlg~
IIlu

I<ago
Kaly'.
Kamur

i\.bog~
~_k. in_~_~g!.1_
Alama
J\mazu
AmblSlbil
.6fl~g~)trg.
/\ngg_~r.1J.~
Apalapsill
~.n!1,~~p"~_'~3_unggt)
WaJa
Ewer
J\unma
J\unmi
/\unna

Wake
Il-"Ko~yre.

Wabl
!lIme
Bin
Wamcna
Ilomakla
BOl1lcla
Ilorme
Bugalaga ..
BurUlllCSO

Illlllplirl
B.LlYll~nl_

I)abra
I).agal

Dagl.

Danlllle
Dau")
l.?~~a.P5~~_.__"
Dllllba
DOll
[?~)X~)Jl~lru
Duma
l::,tl()P~~.t.(!_
Llpol~~~k
Elclllll
Lmdomcn
Lnarotali

1_:pa.~!1tl_~_1
Pro~'am
En
h:lOwi
Foao

Cil~y~~ck
CiWIY_
Ila~'a
Illladlpa
lIulu AlaS
Ilulu\\on
Ibele
J.l,I_~g~
Illll
IluU"a
lrotai

Jita
!S-_':lg~)
KalY
Kamuf
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;':ancgil1l.~
Karuh~_ga
_~_ason_~:~~ja
Kaurc
Kcho

K~Wl~,~_
Kchla
Kelley an

!<e~;:...:
KIJ11am

Kiwi
Klwirok
Kobakll1a
Kokonao

'5:0_~~P~_~_

;':orOp~!l.
Kosorck

~~.~l~ra
K\\'elall1dua
Kwcrba

~_~~'~y-~\y~.gl
Lakc'llolll1es.., __ ..

l.amdilma
Lanl;da
Ler~h
LLlIllO

!0~~~_(?~:~-
Makkl
Mamit
ry1~~,l]ggC_IUlll
Mapandull1a
MararcnLl
Mbuwa
Mcrcm
!'l.1i.~1.r9
~ i_~~l_.\\l.[~'!~~1]_"

tv1lnd1jJtanah
fY1~~~X._~i.!.~I~}~i!~.
l'v1oHnamani
ModlO
Molor
tv1"p.ah
Mudla>
Muh"
Munukania
.M~!lllg_
Nalea
Ncnci
Ninla
Nlpsan
Nut1lll)[
NOiadl
NO!lgn.lc
Nop (il1llall)ckal
Obano
Obo(:\\y
Ok aha
Okbah
Okllp.
OkSlbd
(J.kya)'
Ornban

e~~.~_1
?_~l_nw:.!!! ~I, _

~,~.aP:1~~_t:t_~
Pasinu
Pa~si.lvak::
PCJI_lllO

Pclita

.~.~!lJ.U;_~~~l_~_..
Karu~~l~_a
~_~Sl~.I_~a\\~q~l _

Kaure
Keho
_K_cg~!~_
Kelda
_~Y,,"!~yan.
Kep'
Kimarn
Ki\VI
K'l-~~,:I"r(~i
Kohakll1a
Kokonao
K.o.01()pa .
Kono
KorodcSl
J(orl1pun ..
Kosorek
Kustera
K\vcln111dua
Kwerba

1<:.~\:I'y_~~y'aKi..
Lakcillolmcs
!,H111dlt111a
I.allgda
l.erch
!,umo

M~~~:~~~hl
Makk'
Ma1111t

~)_al~m~~lull1
Mapandun", .
Sar111 I JaYI.apU!H
Mbuwa
Men:11l
Miaro
Mlna Wanam
Mcraukc
iJmlka
Nabirc
Modio
Molor
ML:raukL:
Mudi~~y
,'.1ui,a

MunukalllH
~.L!~~1.1.!~

Nalea
NellL:1

Nlnia

NIPSL!!l

NUIll for
NOiadl
No.ngm\.'
YahokllTlll

Oballo
Ul?l~.g\\;.
MC,ral.lkl: J~)-'\"lbaX.
Okbal1

O.kl'l'
'~'!l1n.ella(()ksibil) .

. ()kyar
Omhan

.~'p~lg~i.
P?I_lgcn~~t_
P~lpa~~.n~
Pasina
Passavail.:':
Pdimo
Pdlta



STRUKTUR ORGANISASI KANTOR OTORITAS BANDAR UDARA
KELASUTAMA

KANTOR OTORIT AS BANDAR UDARA
KELASUTAMA

BAGIAN
TATA USAHA

SUBBAGIAN
PERENCANAAN &

KEUANGAN

SUBBAGIAN
UMUM&

KEPEGA W AlAN

BIDANG
PELA YANAN DAN
PENGOPERASIAN
BANDAR UDARA

BWANG
ANGKUTAN UDARA DAN

KELAIKUDARAAN

BWANG
KEAMANAN

PENERBANGAN DAN
PELA YANAN DARURA T

SEKSI
FASILITAS DAN

PELAYANAN
BANDAR UDARA

SEKSI
PENGOPERASIAN
BANDAR UDARA

SEKSI
ANGKUTAN

UDARA

SEKSI
KELAIKUDARAAN

DAN
PENGOPERASIAN
PESA WAT UDARA

SEKSI
KEAMANAN

PENERBANGAN

SEKSI
PELAYANAN

DARURAT

WILAYAH
KERJA



STRUKTUR ORGANISASI KANTOR OTORITAS BANDAR UDARA
KELASI

KANTOR OTORITAS
BANDAR UDARA

KELASI
BAGIAN

TATA USAHA

SUBBAGIAN
PERENCANAAN &

KEUANGAN

SUBBAGIAN
UMUM&

KEPEGA W AlAN

BIDANG
PELAYANAN &

PENGOPERASIAN
BANDAR UDARA

BIDANG
KEAMANAN,

ANGKUTAN UDARA DAN
KELAIKUDARAAN

SEKSI
FASILITAS DAN

PELAYANAN
BANDAR UDARA

SEKSI
PENGOPERASIAN
BANDAR UDARA

SEKSI
KEAMANAN

PENERBANGAN
DAN PELAYANAN

DARURAT

SEKSI
ANGKUT AN UDARA,
KELAIKUDARAAN

DAN
PENGOPERASIAN
PESAWAT UDARA

KELOMPOK
INSPEKTUR

PENERBANGAN WILAYAH
KERJA



STRUKTUR ORGANISASI KANTOR OTORITAS BANDAR UDARA
KELAS II

KANTOR OTORITAS
BANDAR UDARA

KELAS II

SUBBAGIAN
TATAUSAHA

SEKSI
PELA YANAN DAN
PENGOPERASIAN
BANDAR UDARA

SEKSI
KEAMANAN,

ANGKUTAN UDARA DAN
KELAIKUDARAAN




